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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Implementasi penilaian calon debitur di koperasi Bangun Jaya Makmur  

ialah sebagai berikut: 

a. Character (watak), diterapkan untuk melihat kepribadian seseorang 

atau calon debitur dengan cara berinteraksi langsung kepada calon 

debitur. 

b. Capacity (kemampuan), diterapkan untuk melihat apakah si calon 

debitur mempunyai usaha atau tidak, bila setiap hari mempunyai 

pegangan pekerjaan berarti mereka mampu menyelesaikan kredit 

c. Condition (kondisi ekonomi), diterapkan  tujuannya mencari tau 

apakah si calon debitur mempunyai usaha atau tidak jika 

mempunyai usaha maka mereka tetap bisa mengangsur kredit dari 

penghasilan usaha mereka. 

 Lalu alasan AO tidak memakai prinsip Capital (modal) 

dan Collateral (jaminan) adalah mereka tidak mau terlalu 

membebankan calon debitur terutama calon debitur yang kurang 

mampu, sebab Capital dan Collateral merupakan syarat yang 

nilainya lumayan banyak dan itu tidak semua calon debitur 

memiliki atau bahkan mampu memenuhi persyaratan keduanya.  
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2. Implementasi penilaian calon Debitur ditinjau dari prinsip 5C di 

Koperasi Bangun Jaya Makmur ialah sebagai berikut: 

Sebagaimana  dikaitkan dengan teori 5C Character, Capacity, 

Capital, Collateral, Condition cara penilaian calon debitur di Koperasi 

Bangun Jaya Makmur tidak semua point 5C itu diterapkan,  Koperasi 

mengaku hanya menggunakan tiga dari teori 5C yaitu Character, 

Capacity, Condition. Penilaian dari Character dengan cara mengenali 

karakter dari calon debitur itu sendiri, penilaian dari Capacity dengan 

cara  menilai apakah calon debitur memiliki usaha sendiri atau tidak 

karena mempunyai laba yang nantinya bisa untuk membayar angsuran 

kredit, dan penilaian dari Condition dengan cara melihat pekerjaan 

sehari-hari calon debitur, alasannya bila setiap hari mempunyai 

pegangan pekerjaan berarti mereka mampu menyelesaikan angsuran 

kredit karena mempunyai penghasilan.melihat kepribadian seseorang 

atau calon debitur. Dan dari pernyataan diatas jelas bahwa koperasi 

tidak menerapkan 2 prinsip dari teori 5C yaitu Capital dan Collateral. 

B. SARAN 

Setelah peneliti membahas Implementasi Penilaian Calon Debitur 

Ditinjau dari Prinsip 5c Character, Capacity, Capital, Collateral, 

Condition (Studi pada Koperasi Bangun Jaya Makmur Kabupaten Madiun) 

1. Perlu adanya penambahan Implementasi penilaian metode pada 

prinsip Capital (modal) dan Collateral (jaminan) dan strategi khusus 

yang harus dilakukan oleh KSP Bangun Jaya Makmur untuk menekan 
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anggota atau nasabah yang sewaktu-waktu nasabah kredit melanggar 

kesepakatn yang tlah dibuat serta koperasi bisa menambah jaminan 

yang nilai jualnya lebih tinggi agar koperasi bisa mendapat 

pendapatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memperluas teori 

ataupun objek penelitian, agar hasilnya nanti tidak sama dengan 

peneliti sebelumnya dan jauh lebih baik. 
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